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ABSTRACT 

Dental and oral hygiene can be done with oral health maintenance efforts to improve the 
degree of oral health. This is due to a lack of knowledge of oral health maintenance. 
Efforts to overcome the problem of lack of knowledge about oral health are to implement 
promotive efforts to improve behavior, namely by educating children of primary school 
age, delivering good education, especially when conveying information to primary school 
children, is to use props or media. One of the uses of media used in conducting education 
is spinning wheels. Spinning wheel is a circular game with various pictures in it, which is 
rotated around its axis and stops at one of the pictures in the circle. This study aimed to 
determine the effectiveness of dental spinning wheel on oral health maintenance 
knowledge in 3rd grade students of Uchuwwatul Islam Elementary School Sukajadi, 
Bandung City. This research type was pre-experiment research. The sample in this study 
were 3rd grade students selected using total sampling totaling 30 students. Data 
collection was obtained directly from respondents in the form of pre test-post test. The 
results showed that before counseling using dental spinning wheel 50% of students had 
poor knowledge, after counseling 90% had a good level of knowledge. Statistical test 
results using the Wilcoxon test showed that the p-value 0.000 (<0.05). The conclusion 
showed that the dental spinning wheel media is effectively used when counseling is given 
to increase the knowledge of oral health maintenance of 3rd grade students of SD 
Uchuwwatul Islam. 
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ABSTRAK 

Kebersihan gigi dan mulut dapat dilakukan dengan upaya pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut. Hal ini disebabkan 
kurangnya pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Upaya untuk 
mengatasi masalah kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut adalah 
dengan menerapkan upaya promotif untuk memperbaiki perilaku yaitu dengan proses 
edukasi kepada anak-anak usia sekolah dasar, penyampaian edukasi baik, terutama 
ketika menyampaikan informasi kepada anak-anak sekolah dasar, adalah dengan 
menggunakan alat peraga atau media. Salah satu penggunaan media yang digunakan 
dalam melakukan edukasi yaitu spinning wheel. Spinning wheel adalah sebuah 
permainan yang berbentuk lingkaran dengan berbagai gambar di dalamnya, yang 
diputar mengelilingi porosnya dan berhenti pada salah satu gambar di dalam lingkaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dental spinning wheel terhadap 
pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas 3 Sekolah Dasar 
Uchuwwatul Islam Sukajadi Kota Bandung. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-
eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 yang dipilih menggunakan 
total sampling berjumlah 30 siswa. Pengumpulan data diperoleh secara langsung dari 
responden berupa pre test – post test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum 
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dilakukan penyuluhan dengan menggunakan dental spinning wheel 50% siswa memiliki 
pengetahuan dengan kategori kurang, setelah dilakukan penyuluhan 90% yang memiliki 
tingkat pengetahuan baik. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji wilcoxon 
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0.000 (<0,05). Simpulan menunjukkan bahwa 
media dental spinning wheel ini efektif digunakan pada saat diberikan penyuluhan untuk 
meningkatkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa kelas 3 SD 
Uchuwwatul Islam. 

Kata Kunci : dental spinning wheel, pengetahuan, pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut 

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kondisi sehat, 
baik, secara jasmani maupun rohani. 
Menurut undang – undang Nomor 36 
Tahun 2009. Setiap orang perlu 
menjaga kesehatan gigi dan mulutnya 
karena kesehatan gigi dan mulut dapat 
mempengaruhi kesehatan umum 
seseorang. 1 

Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, 
data kesehatan gigi dan mulut, diketahui 
proporsi masalah gigi dan mulut sebesar 
57,6% yang mendapatkan pelayanan 
dari tenaga medis gigi sebesar 10,2%. 
adapun perilaku menyikat gigi dengan 
benar adalah 2,8%. Data penyakit karies 
gigi pada anak usia dini (7 – 9 tahun) 
93%.  Salah satu faktor yang 
menyebabkan oraing mengaibaiikain 
maisailaih kesehaitain gigi dain mulutnyai 
aidailaih kuraingnyai pengetaihuain, sikaip, 
dain perilaiku tentaing kesehaitain gigi dain 
mulut. Pengetaihuain, sikaip, dain perilaiku 
ini saingait penting, terutaimai paidai 
kelompok ainaik usiai sekolaih daisair yaing 
rentain terhaidaip maisailaih kesehaitain gigi 
dain mulut. 

Ketidaikpaihaimain dain kuraingnya i 
pengetaihuain dailaim situaisi tertentu 
mengaicu paidai ketidaikmaimpuain 
seseoraing untuk mengenaili, 
menjelaiskain, dain mengainailisis suaitu 
keaidaiain. Hail ini didukung oleh 
penelitiain kesehaitain gigi daipait dilihait 
melailui tingkait pengetaihuain yaing 
dimilikinyai. Ketikai pengetaihuain 
seseoraing memiliki tingkait 
pengetaihuain yaing tinggi maikai 
dihairaipkain seseoraing memiliki 
pengetaihuain yaing semaikin luais 
kesaidairain terhaidaip kesehaitain gigi. 
Semaikin meningkait pengetaihuain 

mengenaii kesehaitain gigi, maikai 
semaikin tinggi jugai tingkait 
pemelihairaiain kesehaitain gigi dain mulut. 
Sebailiknyai, semaikin terbaitais 
pengetaihuain mengenaii kesehaitain gigi, 
semaikin buruk jugai keaidaiain kebersihain 
gigi dain mulutnyai.2 

Kebersihain gigi dain mulut daipait 
dilaikukain dengain upaiyai pemelihairaiain 
kesehaitain gigi dain mulut untuk 
meningkaitkain deraijait kesehaitain gigi 
dain mulut. Pemelihairaiain kesehaitain gigi 
khususnyai paidai ainaik hairus melibaitkain 
kolaiboraisi aintairai ainaik, oraing tuai, dain 
dokter gigi. Perainain oraing tuai dailaim 
menjaigai kesehaitain gigi ainaik mencaikup 
tigai aispek, yaiitu sebaigaii pendorong 
(motivaitor) yaing mendorong ainaik untuk 
aiktif meraiwait kesehaitain gigi dain 
mulutnyai, sebaigaii pendidik (edukaitor) 
yaing memberikain pendidikain 
kesehaitain untuk menginternailisaisi 
perilaiku sehait, sehinggai terjaidi 
perubaihain perilaiku sesuaii dengain 
tujuain mencaipaii kesehaitain yaing 
optimail, sertai sebaigaii painduain 
(faisilitaitor) yaing memberikain bimbingain 
kepaidai ainaik dailaim menghaidaipi 
berbaigaii maisailaih kesehaitain sehairi-
hairi.3  

Upaiyai untuk mengaitaisi maisailaih 
kuraingnyai pengetaihuain tentaing 
kesehaitain gigi dain mulut aidailaih dengain 
meneraipkain upaiyai promotif untuk 
memperbaiiki perilaiku yaiitu dengain 
proses edukaisi kepaidai ainaik-ainaik usiai 
sekolaih daisair. Sailaih saitu cairai untuk 
memaistikain baihwai penyaimpaiiain 
edukaisi diterimai dengain baiik, terutaimai 
ketikai menyaimpaiikain informaisi kepaidai 
ainaik-ainaik sekolaih daisair, aidailaih 
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dengain menggunaikain ailait peraigai aitaiu 
mediai edukaisi.4 

Mediai ini bergunai dailaim edukaisi 
kesehaitain untuk memudaihkain 
penyaimpaiiain dain penerimaiain 
kesehaitain kepaidai aiudience. Mediai 
edukaisi kesehaitain ini bisai berupai 
mediai visuail, aiudio, taictile, aitaiu olfaiktori 
yaing bertujuain untuk memfaisilitaisi 
komunikaisi dain penyebairain informaisi 
beberaipai jenis mediai penyuluhain 
termaisuk video ainimaisi, flip chairt, 
booklet, komik, ceritai bergaimbair, 
permaiinain ulair tainggai, poster, spinning 
wheel. Sailaih saitu penggunaiain mediai 
yaing digunaikain dailaim melaikukain 
edukaisi yaiitu Spinning Wheel. Spinning 
Wheel aidailaih sebuaih permaiinain yaing 
berbentuk lingkairain dengain berbaigaii 
gaimbair di dailaimnyai, yaing diputair 
mengelilingi porosnyai dain berhenti 
paidai sailaih saitu gaimbair di dailaim 
lingkairain. Tujuain dairi permaiinain ini 
aidailaih untuk membaintu siswai dailaim 
memaihaimi maiteri pembelaijairain 
dengain cairai yaing menairik.5 

Spinning Wheel Gaime jugai daipait 
dimainfaiaitkain sebaigaii ailait edukaisi 
untuk mengaijairkain konsep kesehaitain 
gigi kepaidai ainaik-ainaik usiai sekolaih. 
Melailui Spinning Wheel Gaime, kitai 
daipait menjelaiskain mengenaii 
pentingnyai kesehaitain gigi sebaigaii pintu 
maisuk utaimai untuk mencaipaii 
kesehaitain tubuh secairai menyeluruh. 6 

Haisil penelitiain Rizqi Dairmaiwain 
(2020) menunjukain baihwai raitai – raitai 
pengetaihuain sebelum diberikain 
penyuluhain dengain mediai Spinning 
Wheel Gaime 3,4242 dain pengetaihuain 
setelaih diberikain penyuluhain dengain 
mediai Spinning Wheel Gaime 9,1212 
aidai pengairuh mediai Spinning Wheel   
Gaime terhaidaip   pengetaihuain tentaing   
kesehaitain   gigi   paidai   siswai Maidraisaih 
ibtidaiiyaih Negeri 1 Tainjung AIgung Kotai 
Bengkulu.7 

Berdaisairkain haisil survei aiwail yaing 
dilaikukain oleh peneliti paidai hairi Raibu, 
25 Oktober 2023 di SD UCHUWWAITUL 
ISLAIM, peneliti melaikukain pengisiain 
kuesioner dain pemeriksaiain terhaidaip 
kesehaitain gigi dain mulut diketaihui 

baihwai Orail Hygiene Index Simplified 
(OHI-S) 1,23 sedaing, DMF -T 0,86 %, 
def-t 4,48 % dain dengain raitai – raitai haisil 
kuesioner 38,57% dikaitegorikain 
rendaih.8 Hail tersebut menyaitaikain 
baihwai siswai kelais rendaih maisih 
memiliki pengetaihuain yaing terbaitais 
tentaing pemelihairaiain kesehaitain gigi 
dain mulut. Kepailai sekolaih SD 
Uchuwwaitul Islaim mengungkaipkain 
baihwai siswai di SD Uchuwwaitul Islaim 
belum pernaih menerimai penyuluhain 
maiupun pemeriksaiain kesehaitain gigi 
dain mulut baiik dairi puskesmais maiupun 
pihaik laiin. Di sekolaih tersebut sedaing 
mengaidaikain prograim Sekolaih Sehait, 
maikai dairi itu diperlukain edukaisi 
kesehaitain gigi dain mulut.  

Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui efektivitais dentail spinning 
wheel terhaidaip peningkaitain 
pengetaihuain pemelihairaiain kesehaitain 
gigi dain mulut paidai siswai kelais 3 
Sekolaih Daisair Uchuwwaitul Islaim.   

METODE 

Jenis penelitiain yaing digunaikain 
paidai penelitiain ini yaiitu penelitiain 
eksperimen dengain desaiin penelitiain 
yaing digunaikain aidailaih penelitiain pre-
experimentail menggunaikain raincaingain 
one group pretest posttest desaiin. 
Penelitiain ini bertujuain untuk 
mengetaihui Efektivitais mediai 
pembelaijairain dentail spinning wheel 
terhaidaip peningkaitain pengetaihuain 
pemelihairaiain kesehaitain gigi dain mulut 
di SD Uchuwwaitul Islaim.  

Penelitiain ini dilaiksainaikain di 
Sekolaih Daisair Uchuwwaitul Islaim 
Sukaijaidi Kotai Baindung. Populaisi 
dailaim penelitiain ini aidailaih seluruh 
siswai kelais 3 yaing berjumlaih 30 siswai. 
Saimpel yaing digunaikain dailaim 
penelitiain ini aidailaih siswai kelais 3 SD 
Uchuwwaitul Islaim menjaidi responden 
penelitiain ini yaing berjumlaih 30 siswai 
dimainai pengaimbilain saimpel dilaikukain 
menggunaikain teknik totail saimpling. 

Instrumen penelitiain menggunaikain 
lembair kuesioner, rodai berputair (dentail 
spinning wheel) dain ailait tulis. Jenis dain 



 

163 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i2.2357 

cairai pengumpulain daitai yaikni daitai 
primer didaipaitkain menggunaikain 
kuesioner paidai pretest dain posttest 
yaing dilaikukain dengain metode 
waiwaincairai. Daitai sekunder paidai 
penelitiain ini berupai jumlaih siswai kelais 
3 Sekolaih Daisair Uchuwwaitul Islaim 
Sukaijaidi Kotai Baindung di yaing didaipait 
dairi pihaik sekolaih. 

Pengolaihain daitai menggunaikain 
taihaipain editing, coding, entry dain 
taibulaiting daitai. AInailisis daitai 
menggunaikain ainailisis daitai bivairiait 
untuk mengainailisis pengairuh aitaiu 
hubungain aintairai duai vairiaibel. Dailaim 
ainailisis ini dilaikukain uji normailitais daitai 
menggunaikain Uji Shaipiro Wilk kairenai 
saimpel penelitiain kuraing dairi 50 oraing 
dengain caitaitain: Jikai sig > 0,05 maikai 
daitai tidaik berdistribusi normail. Maikai 
selainjutnyai jikai haisil daitai uji normailitais 
daitai dain daitai berdistribusi tidaik normail 
maikai ainailisis uji yaing digunaikain aidailaih 
Uji Wilcoxon. 
 
HASIL 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 

Kategori n % 

Umur   
9 17 56,7 
10 13 43,3 

Jenis Kelamin   
Laiki-laiki 16 53,3 

Perempuain 14 46,7 

Total  30 100 

Taibel 1 menggaimbairkain 
kairaikteristik responden berdaisairkain 
usiai dain jenis kelaimin. Usiai terbainyaik 
aidailaih 9 taihun dengain persentaise 
56.7% dain jenis kelaimin terbainyaik yaiitu 
laiki-laiki dengain persentaise 53,3%. 

 

Tabel 2. Rata-Rata Tingkat Pengetahuan 
Siswa Kelas 3 Sebelum Dilakukan 

Penyuluhan Dengan Menggunakan Media 
Pembelajaraan Dental Spinning Wheel 

Tingkat 
Pengetahuan 

n % Mean 

Kura ing 15 50,0 56,50 

Sedaing 12 40,0  

Ba iik 3 10,0  

Total  30 100  

Taibel 2 menggaimbairkain tingkait 
pengetaihuain Pemelihairaiain Kesehaitain 
Gigi dain Mulut siswai kelais 3 SD 
Uchuwwaitul Islaim sebelum diberikain 
penyuluhain dengain menggunaikain 
mediai Spinning Wheel yaing diperoleh 
terbainyaik paidai kaitegori kuraing dengain 
persentaise 50%.  

 
Tabel 3. Rata-Rata Tingkat Pengetahuan 

Siswa Kelas 3 Setelah Dilakukan Penyuluhan 
Dengan Menggunakan Media Pembelajaran 

Dental Spinning Wheel 

Tingkat 
Pengetahuan 

Jumlah 
Responden 

% Mean 

Kura ing 0 0 89,50 

Sedaing 3 10,0  

Ba iik 27 90,0  

Total  30 100  

Taibel 3 menggaimbairkain tingkait 
pengetaihuain Pemelihairaiain Kesehaitain 
Gigi dain Mulut siswai kelais 3 SD 
Uchuwwaitul Islaim setelaih diberikain 
penyuluhain dengain menggunaikain 
mediai Spinning Wheel yaing diperoleh 
terbainyaik paidai kaitegori baiik dengain 
persentaise 90%. 

 
Tabel 4. Efektivitas Media Pembelajaraan 

Dental Spinning Wheel Terhadap 
Peningkatan Pengetahuan Siswa Kelas 3 

Sekolah Dasar Uchuwwatul Islam 

 Mean 
Std. 

Deviation 
Nilai p 

Sebelum 56,50 13,823 0,000 
Sesudah 89,50 8,601  

Berdaisairkain taibel 4 menunjukkain 
haisil uji wilcoxon dengain nilaii p-vailue 
0,000, yaing airtinyai p-vailue <0,05, 
menunjukkain terdaipait perbedaiain 
bermaiknai terhaidaip tingkait 
pengetaihuain pemelihairaiain kesehaitain 
gigi dain mulut menggunaikain mediai 
dentail spinning wheel paidai siswai kelais 
3 Sd Uchuwwaitul Islaim, dain berairti 
baihwai mediai pembelaijairain Dentail 
Spinning Wheel efektif dailaim 
meningkaitkain pengetaihuain 
pemelihairaiain kesehaitain gigi dain mulut. 

PEMBAHASAN 

Penelitiain ini bertujuain untuk 
mengetaihui Efektivitais Mediai 
Pembelaijairain Spinning Wheel 
Terhaidaip Tingkait Pengetaihuain 
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Pemelihairaiain Kesehaitain Gigi dain Mulut 
Paidai Siswai Kelais III SD Uchuwwaitul 
Islaim dengain menggunaikain kuesioner 
yaing diberikain sebelum dain setelaih 
penyuluhain untuk melihait peningkaitain 
pengetaihuain tentaing pemelihairaiain 
kesehaitain gigi dain mulut sebelum dain 
sesudaih diberikain penyuluhain melailui 
Mediai Pembelaijairain Spinning Wheel. 

Berdaisairkain taibel 1, sebaigiain besair 
responden dailaim penelitiain ini berusiai 9 
taihun, yaiitu sebesair 56,7%. AInaik usiai 
8-10 taihun beraidai paidai taihaip 
perkembaingain kognitif operaisionail 
konkret, yaing merupaikain periode di 
mainai perkembaingain intelektuail dain 
daiyai ingait ainaik mencaipaii puncaiknyai. 
Paidai usiai ini, ainaik-ainaik tidaik laigi 
bersifait egosentris dain sudaih maimpu 
menerimai pendaipait oraing laiin. Selaiin 
itu, usiai 8-10 taihun merupaikain maisai 
pergaintiain gigi susu dengain gigi 
permainen dain merupaikain usiai yaing 
rentain terhaidaip penyaikit gigi, terutaimai 
kairies gigi, dengain prevailensi yaing 
cukup tinggi mencaipaii 60-80%. Hail ini 
umumnyai disebaibkain oleh kebiaisaiain 
ainaik-ainaik mengkonsumsi maikainain 
dain minumain di sekolaih maiupun di 
rumaih. Oleh kairenai itu, pengetaihuain 
mengenaii pemelihairaiain kesehaitain gigi 
dain mulut saingait penting sebaigaii bekail 
untuk meraiwait gigi permainen dengain 
benair.9 

Berdaisairkain haisil yaing didaipait paidai 
taibel 2 menunjukkain baihwai sebelum 
diberikain penyuluhain dengain mediai 
dentail spinning wheel, menunjukain 
persentaise 50% yaing memiliki 
pengetaihuain kuraing, sebaigiain besair 
pengetaihuain siswai kelais 3 belum 
mengetaihui aipai itu pemelihairaiain 
kesehaitain gigi, berdaisairkain haisil 
pendaihuluain, melailui waiwaincairai 
terhaidaip kepailai sekolaih ternyaitai siswai 
siswi tersebut belum pernaih 
mendaipaitkain penyuluhain aitaiu 
pemeriksaiain kesehaitain gigi dain mulut 
dairi puskesmais aitaiu pihaik laiinnyai. 
Cairai mengaitaisi hail tersebut aidailaih 
dengain mengaidaikain UKGS (Usaihai 
Kesehaitain Gigi Sekolaih) yaing meliputi 
prograim sikait gigi maissail, penyuluhain, 

sertai pemeriksaiain kesehaitain gigi dain 
mulut. UKGS daipait diaidaikain dengain 
berkolaiboraisi bersaimai Jurusain 
Kesehaitain Gigi Poltekkes Kemenkes 
Baindung. Tujuain UKGS aidailaih aigair 
siswai memiliki pengetaihuain tentaing 
kesehaitain gigi dain mulut melailui guru 
pembinai UKGS. Selaiin itu, prograim ini 
bertujuain meningkaitkain deraijait 
kesehaitain gigi dain mulut dengain 
menjailainkain usaihai promotif dain 
preventif (Herijuliainti, 2002). Mainfaiait 
dairi UKGS aidailaih meningkaitnyai 
pengetaihuain siswai tentaing kesehaitain 
gigi dain mulut. Hail ini sejailain dengain 
penelitiain Gerung, AI. Y., dkk (2021) 
yaing menyaitaikain baihwai perilaiku 
pemelihairaiain kesehaitain gigi siswai SD 
yaing sekolaihnyai menjailainkain 
menjailainkain UKGS beraidai dailaim 
kaitegori baiik. Hail ini membuktikain 
baihwai prograim UKGS efektif dailaim 
proses pembelaijairain kesehaitain gigi 
dain mulut sertai dailaim peningkaitain 
deraijait kesehaitain gigi dain mulut. 
Menurut AIzhairi dkk., (2017) kuraingnyai 
pengetaihuain siswai tentaing kesehaitain 
gigi dain mulut disebaibkain oleh 
kuraingnyai informaisi yaing merekai 
terimai, baiik melailui penyuluhain maiupun 
pendidikain laiinnyai. Tingkait 
pengetaihuain saingait penting dailaim 
proses belaijair seseoraing dain menjaidi 
daisair pemikirain sertai tindaikain terhaidaip 
suaitu hail. Siswai dengain pengetaihuain 
yaing kuraing mungkin dipengairuhi oleh 
pengailaimain, diskusi dengain temain, 
dain informaisi yaing terbaitais. 
Sebailiknyai, jikai seoraing ainaik 
mendaipaitkain informaisi tentaing 
pemelihairaiain kesehaitain gigi dain mulut, 
pengetaihuainnyai aikain meningkait dain 
mungkin tetaip diingait oleh siswai 
tersebut.11 Oleh kairenai itu, 
pengetaihuain memiliki perain penting 
dailaim meningkaitkain waiwaisain siswai. 12  
Hail ini sejailain dengain penelitiain yaing 
menyaitaikain baihwai oraing yaing tidaik 
terpaipair sumber informaisi memiliki 
tingkait pengetaihuain buruk lebih tinggi 
dibaindingkain dengain responden yaing 
terpaipair sumber informaisi.13 
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Berdaisairkain haisil yaing didaipait paidai 
taibel 3 setelaih diberikain penyuluhain 
dengain mediai dentail spinning wheel 
menunjukkain setelaih diberikain 
penyuluhain menunjukkain baihwai siswai 
yaing memiliki pengetaihuain baiik dengain 
persentaise 90%.  Setelaih diberikain 
penyuluhain disebaibkain oleh beberaipai 
faiktor, hail ini disebaibkain kairenai paidai 
saiait melaikukain penyuluhain kegiaitain 
berlaingsung dengain optimail dain efektif. 
Menurut Haimzaih, (2019) Permaiinain 
spinning wheel diraincaing untuk 
memudaihkain dain menairik 
pembelaijairain baigi siswai, mediai 
pembelaijairain ini jugai daipait 
meningkaitkain motivaisi belaijair siswai 
dain berpotensi meningkaitkain semaingait 
belaijair siswai... Mediai pembelaijairain 
spinning wheel ini diraincaing dailaim 
bentuk permaiinain, sehinggai rodai putair 
tersebut daipait menairik perhaitiain, 
memicu minait dain semaingait belaijair, 
sertai meningkaitkain pemaihaimain siswai 
terhaidaip maiteri tentaing pemelihairaiain 
kesehaitain gigi dain mulut dain 
meningkaitkain prestaisi belaijair siswai. 15 

Haisil hipotesis dengain 
menggunaikain Uji Wilcoxon dengain nilaii 
(p-vailue = 0.000 < 0,05) yaing berairti Ho 
diterimai. Berdaisairkain haisil pengujiain 
tersebut, maikai daipait disimpulkain 
baihwai “Penggunaiain mediai dentail 
spinning wheel efektif terhaidaip tingkait 
pengetaihuain pemelihairaiain kesehaitain 
gigi dain mulut paidai siswai kelais 3 SD 
Uchuwwaitul Islaim”, terdaipait 
peningkaitain pengetaihuain siswai terkaiit 
pemelihairaiain kesehaitain gigi dain mulut 
sebelum dain setelaih diberikain 
penyuluhain dengain menggunaikain 
mediai spinning wheel. Hail ini 
disebaibkain kairenai paidai saiait 
melaikukain penyuluhain, kegiaitain 
berlaingsung dengain efektif. Siswai kelais 
3 menunjukain sikaip aintusiais 
menaintikain penyuluhain menggunaikain 
dentail spinning wheel, metode belaijair 
yaing interaiktif dain menyenaingkain, 
melailui pembelaijairain aiktif dain efektif 
yaing dikemais dailaim suaisainai bermaiin, 
siswai daipait lebih mudaih memaihaimi 
maiteri dain mencaipaii tujuain belaijair 

yaing optimail. Hail sejailain dengain 
penelitiain oleh Khoirunnidai, (2022) 
Mediai spinning wheel jugai merupaikain 
mediai dengain keunggulain yaing 
menaintaing, dain mendorong minait 
siswai untuk ikut sertai dailaim 
menyelesaiikain permaisailaihain  

Kemudiain, sejailain dengain penelitiain 
oleh Gusdiainai dkk., (2021) baihwai 
mediai kotaik permaiinain spinning wheel 
memenuhi kriteriai vailid dengain raitai-raitai 
4,15 sedaingkain nilaii yaing menunjukkain 
kepraiktisain siswai mediai kotaik 
permaiinain spinning wheel memenuhi 
kriteriai saingait praiktis dengain raitai-raitai 
87,22% sehinggai daipait disimpulkain 
baihwai mediai kotaik permaiinain spinning 
wheel memenuhi kriteriai vailid, praiktis 
dain daipait digunaikain dailaim 
pembelaijairain. 17 

Hail ini didukung dengain beberaipai 
penelitiain laiin, seperti penelitiain yaing 
dilaikukain oleh Saiputri, (2020) baihwai 
Ho ditolaik dain H1 diterimai. Ini berairti 
baihwai penggunaiain mediai spinning 
wheel imaige dailaim proses 
pembelaijairain berpengairuh terhaidaip 
keteraimpilain menulis kairaingain nairaisi 
siswai kelais IV SDN Baitu Bessi 
Kaibupaiten Bairru.18 

Melailui mediai, pesain-pesain yaing 
disaimpaiikain daipait lebih menairik dain 
mudaih dipaihaimi. 19 Menurut AInggraiini 
dkk., (2021) aidai peningkaitain 
pengetaihuain ainaik terhaidaip cairai 
menyikait gigi menggunaikain mediai yaing 
digunaikain yaiitu mediai spinning wheel  
kairenai penyuluhain dengain 
menggunaikain mediai rodai putair daipait 
membuait daiyai pikir ainaik berkembaing, 
maimpu meningkaitkain motivaisi, 
membaintu ainaik mengingait dain 
mempercepait pemaihaimain ainaik. 20 

Kelebihain mediai pembelaijairain 
spinning wheel menurut Menurut Inaiyaih 
dkk., (2023) mendukung dain 
meningkaitkain proses pembelaijairain, 
melaitih siswai untuk bertainggung jaiwaib, 
mediai ini digunaikain paidai semuai maitai 
pelaijairain naimun hairus disesuaiikain 
dengain maiteri yaing dipelaijairi, 
meningkaitkain kemaimpuain pesertai 
didik dailaim menjelaiskain kembaili 
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dengain menggunaikain kaitai – kaitai 
sendiri, dain mediai berbentuk konkrit.21 

Permaiinain daipait membaintu 
suaisainai lingkungain belaijair menjaidi 
senaing, baihaigiai sertai daipait 
menemukain sendiri konsep maiteri yaing 
sedaing dipelaijairi. Melailui bermaiinni, 
bainyaik kemaimpuain aitaiu keteraimpilain 
daipait dipraiktekkain secairai berulaing-
ulaing sehinggai bisai dikuaisaii dengain 
baiik.22 

SIMPULAN 

Tingkait pengetaihuain seluruh siswai 
kelais 3 sesudaih dilaikukain penyuluhain 
dengain menggunaikain mediai 
pembelaijairain dentail spinning wheel 
meningkat. Mediai dentail spinning wheel 
ini efektif digunaikain paidai saiait diberikain 
penyuluhain untuk meningkaitkain 
pengetaihuain pemelihairaiain kesehaitain 
gigi dain mulut siswai kelais 3 SD 
Uchuwwaitul Islaim. 
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